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Abstrak. This study aims to determine the influence of effective leadership and non-physical work 

environment on employee performance at the Pondok Aren District Office in South Tangerang City. This 

research method used quantitative research methods. The data collection method used was a questionnaire 

survey. The population used in this study consisted of 90 employees. The sampling technique used saturated 

sampling, and obtained a sample of 90 respondents. Data analysis techniques used are validity test, 

reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, correlation coefficient, simple 

linear regression, multiple linear regression, coefficient of determination, and hypothesis testing. The 

hypothesis testing partially on the variable of effective leadership (X1) obtained a calculated t-value > 

table t-value (6.974 > 1.987), which is also reinforced by a significance value of 0.000 < 0.05. This means 

that effective leadership (X1) has a significant effect on employee performance. Partial hypothesis testing 

of the non-physical work environment variable (X2) obtained a calculated t-value > table t-value (11.491 

> 1.987), which is also reinforced by a significance value of 0.000 < 0.05. This means that the non-physical 

work environment (X2) has a significant effect on employee performance. Simultaneous hypothesis testing 

obtained a calculated t-value > table t-value (74.593 > 3.10), which is also reinforced by a significance 

value of 0.000 < 0.05. Thus, it can be said that effective leadership and the non-physical work environment 

simultaneously have a significant effect on employee performance. The coefficient of determination 

obtained an R Square value of 0.632, meaning that effective leadership and the non-physical work 

environment together contribute a 63.2% influence on employee performance. 

Keywords: Effective Leadership, Non-Physical Work Environment, Employee Performance.. 

 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan efektif dan lingkungan kerja 

non fisik terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Pondok Aren Kota Tangerang Selatan. Metode 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah angket kuesioner. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 90 pegawai. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel berjumlah 90 responden. Teknik 

analisis data yang digunakan, yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, koefisien korelasi, regresi linier sederhana, regresi linier berganda, koefisien 

determinasi, dan uji hipotesis. Pengujian hipotesis secara parsial variabel kepemimpinan efektif (X1) 

diperoleh nilai t hitung > t tabel (6,974 > 1,987), hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Artinya kepemimpinan efektif (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Pengujian 

hipotesis secara parsial variabel lingkungan kerja non fisik (X2) diperoleh nilai t hitung > t tabel (11,491 > 

1,987), hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya lingkungan kerja non 

fisik (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Pengujian hipotesis secara simultan diperoleh 

nilai t hitung > t tabel (74,593 > 3,10), hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka 

dapat dikatakan bahwa kepemimpinan efektif dan lingkungan kerja non fisik berperngaruh signifikan secara 

simultan terhadap kinerja pegawai. Koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,632 artinya 

kepemimpinan efektif dan lingkungan kerja non fisik secara bersama-sama memiliki kontribusi pengaruh 

sebesar 63,2% terhadap kinerja pegawai 

Kata Kunci: Kepemimpinan Efektif, Lingkungan Kerja Non Fisik, Kinerja Pegawai. 
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PENDAHULUAN 

Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, diantaranya adalah kepemimpinan dan 

lingkungan kerja. Kepemimpinan yang efektif diyakini mampu memotivasi, mengarahkan, dan 

memberdayakan pegawai untuk mencapai kinerja yang optimal. Seorang pemimpin yang efektif 

mampu menciptakan visi yang jelas, memberikan arahan yang tepat, serta membangun 

komunikasi yang baik dengan para pegawai. Selain itu, lingkungan kerja juga memegang peranan 

penting dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang kondusif, baik fisik 

maupun non fisik, dapat menciptakan suasana kerja yang nyaman dan produktif 

Terdapat berbagai strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan produktivitas tenaga 

kerja sumber daya manusia, salah satunya melalui penignkatan kinerja pegawai dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang diberikan. Kinerja pegawai dipengaruhi oleh sejumlah faktor, 

termasuk gaya kepemimpinan yang dianut oleh pemimpin organiasi dan kondisi lingkungan kerja 

pada organisasi tersebut. Kinerja pegawai merujuk pada hasil  yang dicapai oleh individu tersebut 

dalam pekerjaannya, yang dievaluasi berdasarkan standar atau kriteria yang berlaku untuk jabaran 

tertentu. Kinerja pegawai merupakan cerminan dari dedikasi dan kontribusi pegawai dalam 

mencapai tujuan organisasi 

 
Berdasarkan data pada tabel 1.1 bahwa kinerja yang dilaksanakan oleh setiap pegawai di 

Kantor Camat Pondok Aren Kota T angerang Selatan di atas dari 9 indikator kinerja karyawan 

belum cukup baik. Pada indikator kuantitas hasil kerja jumlah rata-rata persentase sebesar 

84,33%. Pada indikator kualitas hasil kerja jumlah rata-rata persentase sebesar 81,67%. Pada 

indikator efisiensi dalam melaksanakan tugas jumlah rata-rata persentase sebesar 99%. Pada 

indikator Disiplin kerja jumlah rata-rata persentase sebesar 80,67%. Pada indikator inisiatif 

jumlah rata-rata persentase sebesar 82%. Pada indikator ketelitian jumlah rata-rata persentase 

sebesar 99%. Pada indikator kepemimpinan jumlah rata-rata persentase sebesar 95%. Pada 
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indikator kejujuran jumlah rata-rata persentase sebesar 99%. Pada indikator kreativitas jumlah 

rata-rata persentase sebesar 99%. Akan tetapi dari 9 indikator tersebut masih belum mencapai 

target sesuai yang diharapkan. Dapat dilihat data tersebut dari tahun 2022 s.d 2024 kinerja 

pegawai mengalami penurunan dan kenaikan yang tidak stabil terutama pada indikator kuantitas, 

kualitas, disiplin kerja dan inisiatif, jumlah rata-rata pada ketiga indikator tersebut bahkan tidak 

mencapai angka 95% seperti indikator lainnya. Sehingga keempat indikator tersebut menjadi 

fokus utama permasalahan di Kantor Camat Pondok Aren Kota Tangerang Selatan untuk 

meningkatkan kinerja pegawai  

 
Disiplin kerja berfungsi sebagai indikator yang mencerminkan kinerja serta integritas suatu 

instansi pemerintahan. Dalam konteks penyelenggaraan pemerintahan di tingkat kecamatan, 

optimalisasi pelayanan publik sangat bergantung pada kedisiplinan para pegawai. Berdasarkan 

tabel 1.2, data absensi pegawai di Kantor Camat Pondok Aren kota Tangerang Selatan, dalam 

periode tahun 2022 hingga 2024, menunjukkan adanya  fenomena pelanggaran disiplin yang 

cukup signifikan. Meskipun, jumlah kehadiran pertahun mencapai ribuan kali selamat tiga tahun, 

tercatat jumlah tindakan indisipliner pegawai yang meliputi ketidakhadiran (TK) dan 

keterlambatan (TL) tetap terjadi secara konsisten, dengan catatan berdasarkan akumulasi dari 

ketidakhadiran (TK) dan keterlambatan (TL) pada tahun 2022 sebanyak 180, tahun 2023 

sebanyak 157, dan tahun 2024 sebanyak 164, dengan kejadian secara berturut-turut. Presentase 

indisipliner yang diperoleh, yaitu sebesar 80,71% (2022), 68,73% (2023), dan 76,46% (2024), 

menunjukaan bahwa masalah ketidakhadiran dan keterlambatan masih menjadi persoalan yang 

memerlukan perhatian dan penanganan yang sistematis 

Kepemimpinan efektif merupakan gaya kepemimpinan yang dapat menginspirasi dan 

memotivasi pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan yang efektif tidak lepas 

dari cara pimpinan menyampaikan kebijakan kepada bawahannya, sehingga kemampuan 

berkomunikasi menjadi kualitas penting yang harus dimiliki seorang pemimpin 
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Berdasarkan tabel 1.3 hasil pra survei awal yang peneliti lakukan kepada pegawai di Kantor 

Kecamatan Pondok Aren Kota Tangerang Selatan mengenai indikator yang mempengaruhi gaya 

kepemimpinan efektif dapat dilihat bahwa pada indikator konsistensi pimpinan terhadap 

antusiasme dalam mengarahkan dan bekerja bersama tim mendapat persentase penilaian yang 

paling rendah yaitu sebesar 60% pada jawaban “Tidak” dan 40% pada jawaban “Iya” pegawai 

menyatakan pada  indikator kepemimpinan efektif tersebut masih kurang baik. Pada indikator 

pimpinan bertanggung jawab terhadap pekerjaan dan bawahan mendapat persentase penilaian 

52% pada jawaban “Iya” dan 48% pada jawaban “Tidak”. Pada indikator pimpinan patuh terhadap 

peraturan instansi mendapat persentase penilaian 72% pada jawaban “Iya” dan 28% pada jawaban 

“Tidak”. Pada indikator pimpinan memiliki relasi luas dengan pimpinan lain mendapat persentase 

penilaian sangat baik diantara indikator lainnya, yaitu 80% pada jawaban “Iya” dan 20% pada 

jawaban “Tidak”. Pada indikator pimpinan cepat tanggap mencari solusi terhadap permasalahan 

mendapat persentase penilaian terendah kedua setelah indikator mengenai motivasi, yaitu 56% 

pada jawaban “Tidak” dan 44% pada jawaban “Iya” dengan begitu pada indikator kepemimpinan 

efektif tersebut pegawai menyatakan masih kurang baik setelah indikator mengenai motivasi 
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Berdasarkan tabel 1.2 hasil pra survei diatas bahwa lingkungan kerja di Kantor Camat 

Pondok Aren Kota Tangerang Selatan masih belum dikatakan baik untuk pegawai. Terutama pada 

pernyataan mengenai kerja sama antar rekan kerja dalam menyelesaikan pekerjaan, pada indikator 

tersebut persentase penilaian 52% pada jawaban “Tidak” dan 48% pada jawaban “Iya”, hal 

tersebut perlu diperbaiki dikarenakan kerja sama antar rekan kerja dalam sebuah organisasi sangat 

diutamakan agar tujuan organisasi dan kinerja pegawai dapat meningkat dan tercapai. Pada 

pernyataan pegawai mampu menjalin hubungan yang baik dengan sesama pegawai mendapat 

penilaian persentase 50% pada jawaban “Iya” dan 50% pada jawaban “Tidak”. Pada pernyataan 

pegawai dan atasan saling menghargai dalam bekerja mendapat penilaian persentase 80% pada 

jawaban “Iya” dan 20% pada jawaban “Tidak”. 

 

 

KAJIAN TEORI 

Kepemimpinan 

Kepemimpinan sebuah kemampuan untuk mempengaruhi atau mendorong pegawai agar 

memberikan sikap loyalitas dalam bekerja untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut 

Rahmatullah & Cay (2024) kepemimpinan yang efektif mampu mengarahkan, memotivasi, dan 

mempengaruhi karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Afandi (2021:103) 

“kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kelompok menuju tercapainya sasaran. Hal ini 

memberikan suatu perspektif bahwa seorang manajer dapat berperilaku sebagai seorang 

pemimpin, asalkan dia mampu mempengaruhi perilaku orang lain untuk mencapai tujuan”.. 

 

Lingkungan Kerja Non Fisik 

Lingkungan kerja adalah keseluruhan kondisi fisik, sosial, dan psikologis di sekitar 

karyawan yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi motivasi, kepuasan kerja, 

kinerja, dan produktivitas mereka. Menurut Afandi (2021:66) “lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada disekitar para pekerja/karyawan yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja 
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karyawan dalam melaksanakan pekerjaanya sehingga akan diperoleh hasil kerja yang maksimal, 

dimana dalam lingkungan kerja tersebut terdapat fasilitas kerja yang mendukung karyawan dalam 

penyelesaian tugas yang bebankan kepada karyawan guna meningkatkan kerja karyawan dalam 

suatu perusahaan 

 

Kinerja 

Kinerja pegawai merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai tersebut dalam 

pekerjaan menurut kriteria tertentu. Kinerja pegawai merupakan cerminan dari dedikasi dan 

kontribusi pegawai dalam mencapai tujuan perusahaan. Untuk mencapai kinerja yang optimal, 

diperlukan evaluasi kinerja. Menurut Heriyanti & Putri (2021) “kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 

  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2023:16) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti dan populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu dimana penelitian mengambil sampel dari suatu populasi. 

Metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah atau 

bukan buatan. Peneliti melakukan pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, 

tes, wawancara terstruktur dan lain sebagainya. Penelitian ini merupakan studi empiris yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh kepemimpinan efektif dan lingkungan kerja non fisik terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Camat Pondok Aren Kota Tangerang Selatan 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 
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Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa dari 10 pernyataan dalam 

variabel kepemimpinan efektif (X1) seluruh pernyataan terbukti valid. Hasil nilai dari r hitung pada 

setiap pernyataan berada diatas nilai r tabel sebesar 0,207, dengan nilai r hitung terendah sebesar 

0,486. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa instrumen variabel kepemimpinan efektif (X1) 

telah memenuhi syarat validitas yang diperlukan 

 
Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa dari 10 pernyataan dalam 

variabel lingkungan kerja non fisik (X2) seluruh pernyataan terbukti valid. Hasil nilai dari r hitung 

pada setiap pernyataan berada diatas nilai r tabel sebesar 0,207, dengan nilai r hitung terendah 

sebesar 0,477. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa instrumen variabel lingkungan kerja 

non fisik (X2) telah memenuhi syarat validitas yang diperlukan 

 
Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa dari 10 pernyataan dalam 

variabel kinerja pegawai (X1) seluruh pernyataan terbukti valid. Hasil nilai dari r hitung pada 

setiap pernyataan berada diatas nilai r tabel sebesar 0,207, dengan nilai r hitung terendah sebesar 

0,463. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa instrumen variabel kinerja pegawai (X1) telah 

memenuhi syarat validitas yang diperlukan 
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Uji Reliabilitas  

 
Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.4, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel 

penelitian, yaitu kepemimpinan efektif (X1), lingkungan kerja non fisik (X2), dan kinerja pegawai 

(Y) memenuhi kriteria reliabilitas. Hal ini ditunjukkan dengan hasil cronbach alpha masih-

masing variabel lebih besar dari standar cronbach alpha yaitu, 0,60. Dengan demikian, seluruh 

instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan konsisten 

 

Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.5, menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh oleh 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang berarti nilai tersebut lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual data penelitian telah 

terdistribusi secara normal atau memenuhi syarat uji normalitas. Dengan demikian, persyaratan 

uji normalitas dalam penelitian ini terpenuhi. 

 

  



917      JIEM - VOLUME 3, NO. 12, Desember  2025 
 

Uji Multikolinieritas 

 
Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.6, dapat disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan 

efektif dan lingkungan kerja non fisik memiliki nilai Tolerance sebesar 0,659 lebih besar dari 

batas minimum  0,10 dan nilai VIF sebesar 1,517 lebih kecil dari batas maksimum 10,00. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel independen. Dengan 

demikian, kedua variabel tersebut layak digunakan untuk menguji pengaruhnya terhadap variabel 

dependen dalam analisis regresi 

 

Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil analisis grafik pada gambar 4.7, dapat diamati bahwa sebaran titik-titik residual 

terdistribusi secara acak diatas dan dibawah nilai nol, pada sumbu Y dan tanpa membentuk pola 

yang jelas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahawa model regresi ini tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas 
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Uji Analisis Regresi Linier  

 
1. Nilai konstanta a menunjukkan nilai sebesar 10,074, menunjukkan bahwa apabila variabel 

kepemimpinan efektif (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) bernilai nol,   maka nilai 

variabel kinerja pegawai (Y) diperkirakan sebesar 10,074 

2. Nilai koefisien regresi kepemimpinan efektif (X1) sebesar10,129 menunjukkan adanya 

pengaruh positif terhadap kinerja pegawai  (Y). Hal ini berarti setiap peningkatan satu-satuan 

pada variabel kepemimpinan efektif (X1) akan meningkatkan kinerja pegawai (Y) sebesar 

0,129 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap 

3. Nilai koefisien lingkungan kerja non fisik (X2) sebesar10,636 menunjukkan adanya pengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai (Y). Hal ini berarti setiap peningkatan satu-satuan pada 

variabel lingkungan kerja non fisik (X2) akan meningkatkan kinerja pegawai (Y) sebesar 

0,636 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap 

 

Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang disajikan pada tabel 4.15, diperoleh nilai koefisien 

secara simultan sebesar 0,795. Nilai tersebut berada pada interval 0,600 –0,799 yang artinya 

bahwa variabel kepemimpinan efektif (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) secara bersama-

sama memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja pegawai (Y) 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.19, diperoleh nilai koefisien determinasi secara simultan 

sebesar 0,632. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan efektif (X1) dan lingkungan 

kerja non fisik (X2) berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 63,2% sedangkan 

sisanya (100% - 63,2%) = 36,8% dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak dilakukan dalam 

penelitian ini 

 

Uji Hipotesis  

 
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel 4.20, diperoleh temuan nilai t hitung (6,974) 

lebih besar daripada nilai t tabel (1,987). Hal ini diperkuat oleh nilai signifikansi (p value) yang 

sangat kecil (0,000), yang secara siginifikan lebih rendah daripada tingkat signifikansi (alpha) 

yang ditetapkan yaitu  0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, keputusan statistik yang diambil 

adalah H0 ditolak dan H1 diterima. Kesimpulan ini secara substansial menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan dan positif antara variabel kepemimpinan efektif (X1) terhadap kinerja 

pegawai (Y). 

 



Pengaruh Kepemimpinan Efektif Dan Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Kantor Camat Pondok Aren  

Kota Tangerang Selatan 

 

 
 

920      JIEM - VOLUME 3, NO. 12, Desember  2025 

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan dalam tabel 4.21, diperoleh temuan nilai t hitung 

(11,491) lebih besar daripada nilai  t tabel (1,987)1. Hal ini diperkuat oleh nilai signifikansi (p-

value) yang sangat kecil (0,000), yang secara signifikansi lebih rendah daripada tingkat 

signifikansi (alpha) yang ditetapkan, yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, keputusan 

statistik yang diambil adalah H0 ditolak dan H2 diterima. Keismpulan ini secara substansial 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dan positif antara lingkungan kerja non fisik (X2) 

terhadap kinerja pegawai (Y). 

 
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan dalam tabel 4.22, diperoleh nilai F hitung  yang secara 

signifikan lebih besar dari nilai F tabel  (yaitu 74,593 > 3,10). Termuan ini diperkuat dengan nilai 

probabilitas ( p value) yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (yaitu 0,000 < 0,05). Dengan 

demikian, keputusan statistik yang diambil adalah H0 ditolak dan H2 diterima. Kesimpulan ini 

secara simultan menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dan positif antara kepemimpinan 

efektif (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). 
 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada bembahasan yang telah diuraikan di bab-bab sebelumnya mengenai 

pengaruh kepemimpinan efektif dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Camat Pondok Aren Kota Tangerang Selatan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan efektif (X1) secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

kinerja pegawai (Y) dengan persamaan regresi Y = 28,209 + 0,352X1. Nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,597 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sedang. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,356 atau sebesar 35,6%. Uji hipotesis diperoleh nilai t 

hitung > t tabel atau (6,974 > 1,987). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan dan positif antara kepemimpinan efektif (X1) terhadap kinerja 

pegawai (Y). 

2. Lingkungan kerja non fisik (X2) secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

kinerja pegawai (Y) dengan persamaan regresi Y = 10,126 + 0,761X2. Nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,775, artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai 

determinasi sebesar 0,600 atau sebesar 60%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

11,491>1,987. Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima, artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan dan positif antara lingkungan kerja non fisik (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). 

3. Kepemimpinan efektif (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) secara simutlan 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai (Y) dengan persamaan regresi 

Y= 10,074 + 0,129X1+0,636X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,795 artinya variabel bebas 
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dengan variabel terikat memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 

0,632 atau sebesar 63,2%. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau 74,53 > 3,10. 

Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dan 

positif secara simultan antara kepemimpinan efektif (X1) dan lingkungan kerja non fisik 

(X2) terhadap kinerja pegawai (Y) 
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